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Original Article

Perbedaan Resiliensi Siswa Laki-laki dan
Perempuan yang Menjadi Korban Bullying

Eko Sujadi1*,Hengki Yandri2, Dosi Juliawati3
1,2,3Institut Agama Islam Negeri Kerinci, Jambi, Indonesia

Abstract. Resiliensi harus dimiliki oleh korban bullying sehingga dapat mencegah
timbulnya depresi dan stres yang dapat berujung pada masalah yang lebih serius.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan resiliensi siswa yang menjadi korban
bullying, serta membandingkan variabel tersebut antara siswa laki-laki dan perempuan.
Studi cross sectional secara online mengukur 256 responden sehingga diperoleh
sebanyak 106 siswa yang pernah mendapatkan perlakuan bullying. Peneliti
menggunakan dua skala dalam penelitian ini yakni Multidimensional Peer-Victimization
Scale & Resilience Quotient Test (RQ-Test). Statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan korban bullying dan resiliensi, kemudian independent sample t-test
untuk menguji perbedaan resiliensi ditinjau dari jenis kelamin. Baik siswa laki-laki
maupun perempuan memiliki resiliensi yang relatif tinggi, namun skor yang diperoleh
siswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan. Pengujian secara statistik
juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan resiliensi di antara dua kelompok tersebut.
Resiliensi perlu dimiliki oleh korban bullying. Di lingkungan sekolah, program layanan
bimbingan dan konseling harus dimaksimalkan. Pencegahan dan penanggulangan
bullying membutuhkan sinergi dan keseriusan semua pihak.
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Pendahuluan

Bullying merupakan permasalahan yang sangat serius. Hampir setiap waktu dapat kita lihat
perilaku bullying terjadi pada setiap lingkungan dan tingkatan, bahkan lebih sering terjadi di
lingkungan pendidikan. Bullying dapat dikategorikan sebagai perilaku agresif yang dilakukan
dengan sengaja, menyakiti orang lain dan dilakukan berulang kali (Beane, 2008). Pendapat
lain mengatakan bahwa perilaku bullying termasuk sebagai tindakan menekan dari individu
yang merasa kuat kepada individu yang dirasa lemah (Colorosa, 2007).

Perilaku bullying umumnya dilakukan terhadap individu yang dianggap tidak memiliki
kekuatan/lemah. Korban bullying akan mengalami tekanan secara fisik, mental, bahkan
mereka enggan untuk berpartisipasi dalam lingkungan sosialnya (Yandri et al, 2013; Yandri,
2014). Bullying dapat terjadi karena beberapa faktor, di antaranya lingkungan keluarga
(Papanikolaou et al., 2011; Juliawati, 2016), kekerasan dan agresi (Malhi et al., 2014),
penggunaan perangkat teknologi (game/video) dan pengaruh teman (Ara et al., 2019; Ruswita
et al., 2020), tekanan psikososial (Pengpid & Peltzer, 2013), ketidaksetaraan dalam
pendapatan (Azeredo et al., 2015), dan faktor-faktor lainnya.
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Sebuah studi mengungkapkan bahwa lebih dari 50% siswa pernah menjadi korban bullying
baik secara fisik dan non fisik (Dewi et al., 2016). Masih banyak siswa yang diintimidasi
seperti ditendang, dipukuli, dicubit, dan “dijewer”; selain itu, para siswa mengalami intimidasi
verbal dalam bentuk panggilan gemuk, keriting dan nama panggilan lainnya, diejek, dihina
dan diancam atau diintimidasi (Aulia, 2016). Penelitian lain mengungkapkan bahwa 31,9%
siswa pernah mengalami perilaku bullying ringan (Wakhid et al., 2017). Walaupun belum
sampai setengahnya, namun kejadian ini menimpa anak-anak usia muda. Tentunya hal ini
dapat menggambarkan bahwa perilaku bullying bahkan telah terjadi pada usia anak-anak
sehingga kemungkinan dapat menimbulkan trauma tertentu. Perilaku bullying juga menjadi
permasalahan di negara-negara lain (Itegi, 2017; Jan & Husain, 2015; Kim et al., 2004; Pečjak
& Pirc, 2017; Türkmen et al., 2013)

Korban bullying harus memiliki kekuatan secara psikologis agar tidak mengalami depresi,
kecemasan dan stress. Bagi individu yang tidak bisa bertahan dari tekanan, maka seringkali
mengambil keputusan-keputusan yang salah. Kemampuan untuk bertahan dari tekanan-
tekanan tersebut disebut dengan resiliensi. Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk
dapat menghadapi tantangan (Taormina, 2015). Namun demikian untuk mendefinisikan
resiliensi harus dilihat resiliensi sebagai penyebab, proses atau hasil yang diperoleh; resiliensi
yang dimiliki individu kemungkinan tidak sama apabila diterapkan pada lingkungan yang
berbeda (Southwick et al., 2014). Individu yang mampu menyesuaikan diri terhadap stressor
di lingkungan kerja atau akademik, belum tentu mampu menyesuaikan diri dengan penyebab
stres pada kehidupan diri sendiri (Southwick et al., 2014; Alfaiz, et al, 2021). Dengan
demikian dapat dipahami bahwa resiliensi dipengaruhi atas beberapa faktor, termasuk sumber
dan lingkungan stres yang dihadapi. Terlepas dari hal tersebut, resiliensi harus dimiliki oleh
semua individu, khususnya bagi individu yang menjadi korban bullying.

Banyak faktor yang mempengaruhi resiliensi. Sebuah review mengklasifikasikan sumber
resiliensi menjadi 3, di antaranya: 1) Kepribadian, di antaranya (keterbukaan, extraversion,
dan keramahan), internal locus of control, mastery, self-efficacy, self-esteem, penilaian
kognitif, optimism, intelektual, fleksibilitas kognitif, keterikatan sosial, konsep diri positif,
regulasi emosi, emosi yang positif, religius, coping yang baik, kekuatan atau hardinness,
kemampuan beradaptasi, faktor demografis (umur, jenis kelamin, jenis kelamin, ras, dan etnis),
hubungan sosial, dan karakteristik populasi. 2) penelitian membuktikan bahwa lingkungan
awal yang keras dapat mempengaruhi pengembangan struktur otak, fungsi dan sistem
neurobiologis. Perubahan dapat terjadi dalam ukuran otak, jaringan saraf, sensitivitas reseptor,
sintesis dan pengambilan kembali neurotransmitter sehingga mempengaruhi pembentukan
resiliensi. 3) Lingkungan. Pada tingkat lingkungan mikro, dukungan sosial, termasuk
hubungan dengan keluarga dan teman sebaya mempengaruhi resiliensi. Pada tingkat sistem
makro, faktor-faktor komunitas, seperti sekolah yang bagus, layanan masyarakat, olahraga,
kultur, spiritualitas dan agama, dan rendahnya paparan kekerasan berpengaruh terhadap
resiliensi (Herrman et al., 2011). Senada dengan Studi lain menyebutkan bahwa kompetensi
pribadi (seperti kemandirian dan ketekunan) serta penerimaan diri (seperti kemampuan
beradaptasi, fleksibilitas, dan perspektif hidup yang seimbang) mempengaruhi resiliensi
(Sagone & Caroli, 2016).

Dalam kajian ini peneliti ingin mendeskripsikan resiliensi korban bullying. Penelitian
terdahulu membuktikan bahwa resiliensi korban bullying beragam. Kita tidak bisa
menyimpulkan bahwa mereka yang mendapatkan perlakuan bullying memiliki resiliensi yang
rendah. Berdasarkan longitudinal study yang dilakukan di Skotlandia terhadap 3136 remaja
menunjukkan bahwa mereka yang menjadi korban bullying memiliki self esteem yang lebih
baik, lebih banyak hubungan sosial, interaksi yang baik di dalam keluarga, serta memiliki
kemampuan emosional dan perilaku (Sapouna & Wolke, 2013). Selanjutnya cross-sectional
study pada 48 keluarga di Afrika Selatan menunjukkan bahwa mereka yang mengalami
bullying yang ditandai dengan komunikasi yang baik, saling mendukung, kerja sama, daya
tahan atau hardinness, hubungan masyarakat yang baik (Greeff & Van den Berg, 2013).
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Puspita et al melalui penelitiannya mengungkapkan bahwa 46,67% responden atau korban
bullying memiliki resiliensi pada kategori tinggi (Puspita et al., 2018). Senada dengan temuan
tersebut, penelitian membuktikan bahwa informan penelitian memiliki resiliensi ketika
menghadapi perlakukan bullying (Tatyagita & Handayani, 2014). Hasil berbeda diungkapkan
oleh Yuliani yang mengungkapkan resiliensi mayoritas sampel penelitian rendah ketika
mendapatkan perlakuan intimidasi (Yuliani et al., 2018). Resiliensi diperlukan oleh setiap
korban bullying. Resiliensi merupakan pelindung yang kuat untuk mengatasi perlakuan
bullying (Hinduja & Patchin, 2017).

Selanjutnya peneliti juga ingin membandingkan resiliensi korban bullying antara siswa
laki-laki dan perempuan. Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa pria memiliki
resiliensi yang tinggi dibandingkan wanita (Boardman et al., 2008; Sambu & Mhongo, 2019;
Sarwar et al., 2010; Sujadi, 2017a, 2019). Namun demikian temuan penelitian terhadap 16
Dekan Laki-laki dan 19 Dekan perempuan bahwa Dekan perempuan cenderung memiliki
resiliensi yang lebih tinggi dibandingkan Dekan laki-laki (Isaacs, 2014). Berdasarkan temuan-
temuan penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa kita tidak bisa menyimpulkan bahwa
resiliensi seseorang disebabkan atas hanya 1 (satu) faktor saja. Banyak faktor yang
mempengaruhi tinggi atau rendahnya resiliensi seseorang.

Berdasarkan gambaran masalah dan kajian penelitian sebelumnya, penulis berusaha untuk
mendeskripsikan resiliensi siswa korban bullying, kemudian membandingkan resiliensi antara
siswa laki-laki dan perempuan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif dengan tujuan untuk
membandingkan dua kelompok subjek penelitian (Nasehudin & Gozali, 2012). Penelitian ini
membandingkan resiliensi yang dimiliki oleh siswa laki-laki dan perempuan yang
mendapatkan perlakuan bullying.

Partisipan

Responden penelitian ini yakni siswa yang menjadi korban bullying pada salah satu
SMA di Kota Tanjungpinang Kepulauan Riau. Penulis mengklasifikasikan seluruh siswa
yang pernah mendapatkan perlakuan bullying berdasarkan jenis kelamin. Tabel 1
menunjukan bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 63 orang, sedangkan perempuan
43 orang.

Tabel 1. Rincian Jumlah Partisipan

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 63 59,434 %
Perempuan 43 40,566 %

106 100 %

Prosedur Sampling

Peneliti menggunakan teknik random sampling, sehingga dari total 736 siswa diperoleh
sampel sebanyak 259 siswa. Namun dari 259 siswa ini, hanya 106 siswa yang pernah
mendapatkan perlakuan bullying berdasarkan pengolahan skala Multidimensional Peer-
Victimization.’
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Bahan dan Peralatan

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini yakni dua skala penelitian, di antaranya
Multidimensional Peer-Victimization Scale yang digunakan untuk mengetahui korban
bullying (Mynard & Joseph, 2000). Skala ini menggunakan 3 pilihan, di antaranya tidak
sama sekali diberikan skor 0, sekali diberikan skor 1, dan lebih dari sekali diberikan skor 2.
Instrumen ini terdiri dari 4 aspek di antaranya physical victimization, verbal victimization,
social manipulation dan attacks on property. Reliabilitas internal skala ini memperoleh
hasil yang memuaskan. Physical victimization (Cronbach’s Alpha = 0.85), verbal
victimization (Cronbach’s Alpha = 0.75), social manipulation (Cronbach’s Alpha = 0.77),
and attacks on property (Cronbach’s Alpha = 0.73) (Mynard & Joseph, 2000). Contoh
item: “memukul saya” (Item 15).

Selanjutnya Resilience Quotient Test (RQ Test) yang berjumlah 56 item digunakan
untuk mengukur resiliensi (Reivich & Shatte, 2002). Skala ini mencakup 7 (tujuh) dimensi
di antaranya Emotion Regulation, Impulse Control, Optimism, Causal Analysis, Empathy,
Empathy, dan Reaching Out. RQ Test menggunakan 5 pilihan jawaban, di antaranya sama
sekali tidak benar, terkadang benar, cukup benar, biasanya benar dan sangat benar. Contoh
item: “saya khawatir tentang kesehatan saya di masa depan” (Item 3). Kemudian peralatan
yang dibutuhkan, antara lain: komputer dengan aplikasi Statistical Product and Service
Solution versi 25.00 yang digunakan untuk mengolah data hasil penelitian.

Prosedur

Resiliensi siswa yang menjadi korban bullying dibandingkan berdasarkan jenis kelamin
antara siswa laki-laki dengan siswi perempuan. Responden diminta untuk mengisi
Multidimensional Peer-Victimization Scale yan dan Resilience Quotient Test (RQ Test).
Peneliti mengadministrasikan skala tanpa campur tangan/intervensi dari guru atau
siapapun. Arahan yang diterima peserta di saat mengisi skala yaitu peserta membaca
dengan seksama dan teliti setiap item pernyataan skala, kemudian peserta memilih
alternatif jawaban yang telah disediakan sesuai dengan kondisi dirinya. Kegiatan yang
melibatkan peserta, antara lain menerima link skala penelitian yang disebar melalui
aplikasi WhatsApp, Telegram, Instragram dan Facebook, membaca instruksi, menyetujui
untuk memberikan informasi, dan mengisi skala.

Analisis Data

Data yang dikumpulkan selanjutnya ditabulasi untuk memudahkan proses analisis data.
Analisis data menggunakan bantuan program SPSS 25.00. Statistik deskriptif digunakan
untuk mengetahui jumlah korban bullying, resiliensi korban bullying secara umum dan
resiliensi korban bullying berdasarkan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan).
Selanjutnya untuk mengungkap perbedaan resiliensi korban bullying laki-laki dan
perempuan digunakan teknik analisa t-test.

Hasil

Sebanyak 259 data layak untuk diolah setelah melalui proses verifikasi. Deskripsi
mengenai korban bullying dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Korban Bullying

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Tinggi 106 41%
Rendah 153 59%

259 100%
Skor maksimal ideal yang diperoleh dari skala yakni 32 yang menunjukkan bahwa

responden mendapatkan perlakuan bullying yang tinggi, sebaliknya semakin rendah skor maka
responden mendapatkan perlakuan bullying yang cukup rendah atau tidak pernah sama sekali.
Pada kasus ini, peneliti membagi 2 (dua) skor maksimal 32 sehingga diperoleh median atau
nilai tengah sebesar 16. Selanjutnya peneliti menempatkan siswa yang memperoleh skor 0
sampai dengan 16 mendapatkan perlakuan bullying yang rendah, sedangkan skor 17 sampai
dengan 32 mendapatkan perlakuan bullying yang tinggi. Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat
diketahui bahwa sebanyak 106 atau 41% siswa mendapatkan perlakuan bullying di atas rata-
rata, sedangkan 153 atau 59% siswa mendapatkan perlakuan bullying di bawah rata-rata.

Selanjutnya peneliti akan mengklasifikasikan 106 siswa yang menjadi korban bullying
berdasarkan jenis kelamin. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Korban Bullying Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Laki-laki 63 59,434%
Perempuan 43 40,566%

106 100%
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sebanyak 63 atau 59,434 siswa laki-laki

menjadi korban bullying dan 43 atau 40,566% siswa perempuan menjadi korban bullying.
Korban bullying tersebut memiliki skor yang beragam. Ada yang hampir mendekati median
dan ada juga yang sangat tinggi mendekati skor 30.

Untuk mengetahui pada aspek yang mana korban lebih mendapatkan perlakuan bullying,
peneliti akan mengklasifikasikan korban bullying berdasarkan aspek korban secara fisik,
korban secara verbal, manipulasi sosial, dan penyerangan terhadap properti(Mynard & Joseph,
2000).

Tabel 4.Distribusi Frekuensi dan Persentase Korban Bullying Berdasarkan Aspek Bullying

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Korban Secara Fisik 11 10,377%
Korban Secara Verbal 61 57,547%
Manipulasi Sosial 24 22,641%

Penyerangan terhadap Properti 10 9,434%
106 100%

Berdasarkan tabel 4 dapat dipahami bahwa jenis pelakuan bullying yang paling banyak
didapatkan korban yakni secara verbal sebanyak 61 atau 57,547% siswa, diikuti dengan
manipulasi sosial sebanyak 24 atau 22,641%, kemudian perundungan fisik sebanyak 11 atau
10,377%, sedangkan yang paling terendah yakni perusakan barang atau properti sebanyak 10
atau 9,434% siswa. Namun tabel tersebut tidak menyimpulkan bahwa 1 (satu) korban hanya
mendapatkan 1 jenis perlakuan bullying, karena umumnya masing-masing korban
mendapatkan beberapa jenis perlakuan bullying dengan frekuensi yang berbeda-beda. Data
pada Tabel 4 di atas diambil berdasarkan jenis bullying yang paling sering didapatkan korban.

Setelah mendeskripsikan mengenai perilaku bullying, selanjutnya peneliti akan
menggambarkan resiliensi 106 siswa yang menjadi korban bullying. Dapat dilihat pada tabel 5
berikut ini:
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Resiliensi Korban Bullying

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Sangat Tinggi (ST) 33 21.569

Tinggi (T) 118 77.124
Sedang (S) 2 1.307
Rendah (R) 0 0

Sangat Rendah (SR) 0 0
106 153

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, peneliti melakukan uji normalitas dan
homogenitas data sebagai syarat dapat diterapkannya statistik parametrik. Hasil uji normalitas
dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Uji Normalitas Data

No Jenis Kelamin N Asymp. Sig Keterangan
1 Laki-laki 63 0,053 Normal
2 Perempuan 43 2,000 Normal
Berdasarkan data pada Tabel 6, terlihat bahwa keseluruhan Asymp.Sig lebih besar dari

0.05, ini menunjukkan bahwa data resiliensi siswa laki-laki dan perempuan berdistribusi
normal.

Hasil uji homogenitas dipaparkan pada tabel 7 di bawah ini :

Tabel 7. Uji Homogenitas Data

Levene Statistic df1 df2 Sig
2,053 11 104 0,155

Skor di atas menunjukkan bahwa nilai sig 0,419 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data tersebut homogen.

Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan resiliensi korban
bullying berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan pengolahan terhadap instrumen yang telah
diberikan kepada siswa laki-laki yang menjadi korban bullying, diperoleh gambaran sebagai
berikut:

Tabel 8. Rata-rata Skor Resiliensi Korban Bullying Laki-laki

N Skor Minimal Skor Maksimal Mean Kategori
63 138 250 209,603 Tinggi
Dari Tabel 8, terlihat bahwa dari keseluruhan sampel yang berjumlah 63 siswa, diperoleh

skor minimal 138 dan skor maksimal 250. Dari Tabel di atas juga dapat diketahui rata-rata
skor sebesar 209,603. Berdasarkan rata-rata skor tersebut resiliensi siswa laki-laki yang
menjadi korban bullying dikategorikan tinggi. Selanjutnya secara rinci frekuensi dan
persentase untuk masing-masing kategori resiliensi korban bullying siswa laki-laki dapat
dilihat pada Tabel berikut:
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Tabel 9. Deskripsi Frekuensi dan Persentase (%) Resiliensi Siswa Laki-laki yang Menjadi Korban
Bullying

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Sangat Tinggi (ST) 9 14,286%

Tinggi (T) 39 61,905%
Sedang (S) 13 20,635%
Rendah (R) 2 3,175

Sangat Rendah (SR) 0 0%
63 100%

Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa 39 atau 61,905% siswa laki-laki memiliki resiliensi
yang tinggi, 13 atau 20,635% memiliki tingkatan resiliensi yang sedang, 9 atau 14,286% siswa
memiliki resiliensi yang sangat tinggi, 2 atau 3,175% siswa laki-laki memiliki resiliensi yang
rendah, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah.

Deskripsi mengenai resiliensi siswa perempuan yang menjadi korban bullying dapat dilihat
pada Tabel 10 berikut:

Tabel 10.Mean atau Rata-rata Skor Resiliensi Korban Bullying Perempuan

N Skor Minimal Skor Maksimal Mean Kategori
43 123 242 195,628 Tinggi

Dari Tabel 10 di atas, terlihat bahwa dari keseluruhan sampel yang berjumlah 43 siswa
perempuan, diperoleh skor minimal 123 dan skor maksimal 242, rata-rata sebesar 195,628.
Berdasarkan rata-rata skor tersebut resiliensi siswa perempuan yang menjadi korban bullying
dikategorikan tinggi. Selanjutnya secara rinci frekuensi dan persentase untuk masing-masing
kategori resiliensi korban bullying siswa perempuan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11. Deskripsi Frekuensi dan Persentase (%) Resiliensi Siswa Perempuan yang Menjadi
Korban Bullying

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Sangat Tinggi (ST) 2 4,651%

Tinggi (T) 24 55,814%
Sedang (S) 15 34,884%
Rendah (R) 2 4,651%

Sangat Rendah (SR) 0 0%
43 100%

Berdasarkan tabel 11 di atas, diketahui bahwa 24 atau 55,814% siswa perempuan memiliki
resiliensi yang tinggi, 15 atau 34,884% memiliki tingkatan resiliensi yang sedang, 2 atau
4,651% siswa perempuan memiliki resiliensi yang rendah dan sangat tinggi, dan tidak ada
siswa yang berada pada kategori sangat rendah.

Perbandingan resiliensi antara siswa laki-laki dan siswa perempuan yang menjadi korban
bullying terlihat pada gambar berikut ini :
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Grafik 1. Perbandingan Resiliensi antara Laki-laki dan Perempuan
Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa skor resiliensi siswa laki-laki lebih tinggi

dibandingkan perempuan. Namun untuk mengetahui apakah secara statistik terdapat
perbedaan resiliensi antara kedua kelompok tersebut maka digunakan teknik analisa t-test.
Berdasarkan analisa tersebut, diperoleh hasil perhitungan seperti yang terangkum pada tabel
12 berikut ini:

Tabel 11. Hasil Uji Independent Sample t-Test

Skor
t df Sig. (2-tailed)

Equal variances assumed 2.559 104 .012
Equal variances not assumed 2.489 81.324 .015

Berdasarkan Tabel 11 dapat terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.012 atau
probabilitas di bawah 0.05 (0.012 ≤ 0.05). Dengan demikian maka terdapat perbedaan
resiliensi antara siswa laki-laki dan siswa perempuan yang menjadi korban bullying..

Diskusi

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa perilaku bullying masih sering terjadi pada
berbagai lingkungan, terutama sekolah. Dari 259 responden, 106 atau 41% siswa mendapatkan
perlakuan bullying pada kategori tinggi, sedangkan 153 atau 59% siswa mendapatkan
perlakuan bullying pada kategori yang rendah atau tidak pernah sama sekali. Kemudian
ditinjau dari jenis kelamin, laki-laki lebih sering mendapatkan perlakuan bullying
dibandingkan wanita yakni sebesar 59,434% atau 63 siswa. Selanjutnya peneliti juga
mengklasifikasikan jenis bullying yang dialami oleh responden berdasarkan aspek physical
victimization, verbal victimization, social manipulation dan attacks on property. Verbal
bullying menduduki tempat teratas sedangkan yang paling sedikit yakni penyerangan terhadap
properti pribadi. Namun demikian riset membuktikan bahwa korban bullying memiliki
resiliensi yang tinggi, dengan arti lain mereka mampu bertahan dari situasi-situasi yang sulit
tersebut.

Resiliensi banyak digunakan oleh peneliti untuk melengkapi dan memandu riset mengenai
trauma, peristiwa-peristiwa yang tidak menyenangkan atau buruk, bencana alam, trauma di
masa anak-anak dan permasalahan-permasalahan pada masa dewasa (Hooper, 2009).
Resiliensi merupakan kemampuan seseoranguntuk bertahan dan pulih dari kesulitan
(Taormina, 2015). Pendapat lain mengatakan bahwa resiliensi merupakan kapasitas manusia
untuk menghadapi dan mengatasi kesulitan hidup (Utami & Helmi, 2017).
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Karakteristik individu yang memiliki resiliensi di antaranya: 1) adanya dukungan dari
orang-orang sekitar; 2) mudah bergaul dan lebih santai dalam menghadapi hal tertentu; 3)
memiliki keterampilan dalam berpikir serta kecerdasan dalam berhubungan sosial; 3) memiliki
satu atau lebih bakat atau talenta; 4) percaya pada diri sendiri untuk mengambil keputusan;
dan 5) lebih religius atau memiliki spiritualitas (Murphey et al., 2013). Studi mengungkapkan
bahwa terdapat korelasi yang kuat antara resiliensi dengan keterbukaan dan keramahan.
Dengan artian orang yang memiliki resiliensi yang baik maka cenderung lebih terbuka dan
bersifat ramah kepada orang lain (Oshio et al., 2018).

Hasil penelitian tersebut tentunya masih pada ketegori yang wajar. Tidak semua individu
yang mendapatkan perlakuan bullying memiliki resiliensi yang rendah. Resiliensi sendiri
bersifat multidimensional yang tidak hanya dipengaruhi oleh 1 (satu) faktor saja, namun
beberapa faktor. Remaja yang menjadi korban bullying cenderung menunjukkan ketahanan
emosional dan ketahanan perilaku (Sapouna & Wolke, 2013). Penelitian terhadap 48 keluarga
di Afrika Selatan yang menunjukkan bahwa mereka yang mengalami bullying, ditandai
dengan daya tahan atau hardiness yang baik (Greeff & Van den Berg, 2013). Di Indonesia,
penelitian serupa dilakukan oleh Puspita et al bahwa 46,67% responden atau korban bullying
memiliki resiliensi pada kategori tinggi (Puspita et al., 2018). Senada dengan temuan tersebut,
studi mengungkapkan dari resiliensi korban bullying berada pada kategori yang baik
(Tatyagita & Handayani, 2014).

Peneliti juga melakukan uji beda resiliensi antara responden laki-laki dan perempuan.
Hasil menunjukan bahwa siswa laki-laki dan perempuan memiliki resiliensi pada kategori
yang tinggi. Namun laki-laki memiliki skor resiliensi yang lebih tinggi dibandingkan
perempuan. Selisih skor antara laki-laki dan perempuan sebesar 13,975. Selanjutnya
berdasarkan uji beda dengan menggunakan teknik analisis t-test, diperoleh hasil bahwa
terdapat perbedaan resiliensi korban bullying antara responden laki-laki dan perempuan.

Boardman mengungkapkan bahwa laki-laki memiliki resiliensi yang lebih tinggi
dibandingkan perempuan (Boardman et al., 2008); melalui penelitian tersebut, peneliti juga
mengungkapkan bahwa laki-laki cenderung memperoleh manfaat yang lebih dari penguasaan
terhadap lingkungan sehingga berdampak pada tingkat ketahanan atau resiliensi yang baik.
Sarwar menghubungkan antara resiliensi dengan prestasi akademik pada siswa laki-laki dan
perempuan (Sarwar et al., 2010). Temuan penelitian membuktikan bahwa tidak terdapat
hubungan antara prestasi akademik dengan resiliensi, namun ditemukan perbedaan resiliensi
antara siswa laki-laki dan perempuan. Laki-laki memiliki resiliensi yang baik dibandingkan
perempuan. Sebuah studi berusaha melihat pengaruh jenis kelamin dan fakultas terhadap
tingkat resiliensi mahasiswa; penelitian membuktikan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki
resiliensi yang tinggi dibandingkan perempuan (Erdogan et al., 2015). Kemudian kajian
mengenai pengaruh usia dan jenis kelamin terhadap resiliensi pada pengungsi yang mengalami
trauma di Kenya mengungkapkan bahwa laki-laki lebih resilien dibandingkan perempuan
(Sambu & Mhongo, 2019). Namun demikian tidak semua dari penelitian relevan
mengungkapkan bahwa laki-laki lebih resilien dibandingkan perempuan (Isaacs, 2014).

Hasil penelitian terdahulu cenderung beragam, tidak ada penelitian atau pendapat yang
dapat memastikan bahwa perempuan memiliki resiliensi yang lebih rendah dari laki-laki atau
sebaliknya. Resiliensi bersifat multidimensional yang dibentuk dari beberapa konstruk.
Herrman, mengklasifikasikan sumber resiliensi menjadi 3, di antaranya: 1) kepribadian, di
antaranya (keterbukaan, extraversion, dan keramahan), internal locus of control, mastery, self-
efficacy, self-esteem, penilaian kognitif, optimism, intelektual, fleksibilitas kognitif,
keterikatan sosial, konsep diri positif, regulasi emosi, emosi yang positif, religius, coping yang
baik, kekuatan atau hardinness, kemampuan beradaptasi, faktor demografis (umur, jenis
kelamin, jenis kelamin, ras, dan etnis), hubungan sosial, dan karakteristik populasi. 2)
penelitian membuktikan bahwa lingkungan awal yang keras dapat mempengaruhi
pengembangan struktur otak, fungsi dan sistem neurobiologis. Perubahan dapat terjadi dalam
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ukuran otak, jaringan saraf, sensitivitas reseptor, sintesis dan pengambilan kembali
neurotransmitter sehingga mempengaruhi pembentukan resiliensi. 3) Lingkungan. Pada
tingkat lingkungan mikro, dukungan sosial, termasuk hubungan dengan keluarga dan teman
sebaya mempengaruhi resiliensi. Pada tingkat sistem makro, faktor-faktor komunitas, seperti
sekolah yang bagus, layanan masyarakat, olahraga, kultur, spiritualitas atau agama, dan
rendahnya paparan kekerasan berpengaruh terhadap resiliensi (Herrman et al., 2011). Senada
dengan pendapat tersebut, Sagone & Caroli menyebutkan bahwa kompetensi pribadi (seperti
kemandirian dan ketekunan) serta penerimaan diri (seperti kemampuan beradaptasi,
fleksibilitas, dan perspektif hidup yang seimbang) mempengaruhi resiliensi (Sagone & Caroli,
2016).

Simpulan

Hasil penelitian ini mengungkapkan perbedaan resiliensi korban bullying berdasarkan
jenis kelamin. Penelitian membuktikan bahwa korban bullying yang menjadi responden dalam
penelitian ini memiliki resiliensi yang baik. Begitu juga ketika peneliti mengklasifikasikan
resiliensi korban bullying berdasarkan jenis kelamin, bahwa baik laki-laki maupun perempuan
memiliki resiliensi yang tinggi. Namun demikian skor resiliensi laki-laki lebih tinggi
dibandingkan perempuan. Melalui uji beda, diketahui bahwa terdapat perbedaan tingkat
resiliensi antara laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang mengungkapkan bahwa resiliensi laki-laki lebih baik dibandingkan perempuan,
meskipun ada beberapa temuan penelitian bahwa perempuan memiliki resiliensi yang lebih
tinggi. Beragamnya hasil penelitian tersebut masih wajar dikarenakan resiliensi dipengaruhi
atas banyak faktor.

Peneliti memberikan saran kepada korban bullying bahwa penting untuk memiliki
resiliensi. Dengan adanya resiliensi yang baik maka dapat mencegah timbulnya stres yang
dapat berpengaruh negatif terhadap seluruh aspek kehidupan. Selanjutnya bagi korban
bullying yang telah memiliki resiliensi yang tinggi maka dapat mempertahankan daya tahan
tersebut. Namun demikian agar terciptanya kondisi kehidupan yang efektif pada setiap
individu, maka perilaku bullying harus dihentikan dengan berbagai strategi. Lingkungan sosial
memiliki peran yang besar untuk mencegah atau mengatasi perilaku bullying. Baik terhadap
pelaku ataupun korban bullying harus diberikan intervensi-intervensi melalui pelayanan
konseling.
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